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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran dari judul peia@ : “Perbandingan

Hasil Belajar Antara Model Pembelajaran Kooperafie Jigsaw Dengan Model

Pembelajaran Konvensional Pada Mata Diklat MRLE r{ysalisa Rangkaian

Listrik dan Elektronika) di SMKN 12 Bandung”. Beuk ini akan dijelaskan

beberapa definisi istilah-istilah yang terdapateppuaiiul tersebut, yaitu :

1. Perbandingan adalah membandingkan sesuatu dengatu sgang lain

sehingga terlihat persamaan ataupun perbedaanaj@ampenelitian ini yang
dibandingkan yaitu hasil belajar siswa berdasankaa-rata (mean) skor
tingkat penguasaan siswa antara pretes dan paaiaskplompok eksperimen
(dengan pembelajaran kooperatif tipgsaw) dengan kelompok kontrol
(dengan pembelajaran konvensional) pada mata diknganalisis

Rangkaian Listrik dan Elektronika (MRLE).

. Pembelajaran  kooperatif tipejigsaw menurut Aronson, et al
(Anita Lie, 2005: 69) adalah pembelajaran yang martwsiswa belajar secara
kelompok dengan anggota 4 sampai 6 orang siswa yaegipunyai
kemampuan heterogen. Dalam penelitian ini, satankpobk terdiri dari lima
sampai enam orang yang merupakan campuran andara gang mempunyai

kemampuan beragam. Masing-masing anggota kelomgaikbartemu dalam
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kelompok ahli untuk membahas materi yang ditugagieda masing-masing
anggota kelompok. Setelah pembahasan selesai kamukimbali ke

kelompok asal dan menjelaskan pada teman sekelomaakntuk mencapai
ketuntasan materi.

3. Pembelajaran konvensional diartikan sebagai peragajang dilakukan oleh
seorang guru berdasarkan kesepakatan umum yarakdeatau pengajaran
yang biasa (kebiasaan) dilakukan pada suatu lemipagalidikan yaitu
pengajaran yang dilakukan didalam kelas dengan miatkan beberapa
metode pengajaran yang bervariasi dan media tosdisseperti papan tulis,
whiteboard kapur, dan spidol. Metode pengajaran yang bidskukan di
SMK Negeri 12 Bandung yakni dengan menggunakan deetoeramanh,
diskusi, tanya jawab.

4. Hasil belajar yaitu bentuk perubahan tingkah lalngy menyangkut ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa yargyalgh setelah melalui
proses belajar mengajar yang dapat diukur denganetgang materi yang
dipelajari. Dalam hal ini materi yang dipelajari kpa elemen-elemen/
komponen-komponen rangkaian listrik melalui haes berdasarkan aspek
kognitif saja.

3.2 Metode Pendlitian

Nana Sudjana dan lbrahim (2001: 16) mengemukakatarig makna
metode yaitu, “ Metode mengandung makna yang lefaisn menyangkut prosedur
dan cara melakukan verifikasi data yang diperlukatuk memecahkan atau

menjawab masalah penelitian, termasuk untuk mehguoitesis .
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Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelgndidikan,
menurut  Suharsimi Arikunto (2002: 25)*“: Pada dasarnya metode yang
digunakan dalam penelitian pendidikan ditinjau daegi tujuan dapat kita
kelompokkan ke dalam tiga golongan yaitu metod&rges, metode historis dan

metode eksperimen ”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Metode ini bermaksud menyelidiki kemungkinan sebakibat dengan
menunjukkan salah satu kelompok atau lebih dalamdiso yang cukup,
kemudian dibandingkan hasil dari satu kelompok Hapkelompok lain yang
sebagai kontrol, dalam hal ini eksperimen diharapkapat mengungkapkan
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan oleinu gdengan model
pembelajaran kooperatif tipggsaw dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional.

3.3 Variabel dan Paradigma Pendlitian

Berdasarkan anggapan dasar dan hipotesis, makadisraukan variabel
dan paradigma penelitian, sehingga memudahkan umtkentukan jenis dan
sumber data yang digunakan.

Pengertian variabel menurut Nana Sudjana (2001Lbabwa : “ variabel
adalah ciri atau karakteristik dari individu, ohjgberistiwa yang nilainya bisa
berubah-ubah ”. Sedangkan menurut Sugiyono (2006\2ariabel adalah gejala
yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Variabel sebagai atribut dari
sekelompok orang atau obyek yang mempunyai vaaiatsira satu dengan yang

lainya dalam kelompok itu .
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varidieebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah faktor stimuatau input yaitu faktor yang
dipilih oleh peneliti untuk melihat pengaruh terbpdgejala yang diamati.
Variabel terikat adalah faktor yang diamati dankdiuuntuk mengetahui efek
variabel bebas.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitiapenillis menetapkan :
a. Variabel bebas (X) : Model pembelajaran yang dji&an.

X1 : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, dan
X, : Model Pembelajaran Konvensional.

b. Variabel terikat (Y) : Hasil belajar siswa padaaharkognitif yang ditekankan
pada pengetahuan, pemahaman, penerapan dan adalsms mata diklat
Menganalisa Rangkaian Listrik dan Elektronika (MRLEi SMKN 12
Bandung.

Y1 : Hasil Belajar Kelompok Eksperimen (Model Koog#yadan
Y, : Hasil Belajar Kelompok Kontrol ( Model Konvensal).

Menurut Sugiyono (2006:5), “ Paradigma peneligaialah pola fikir yang
menunjukan hubungan antar variabel yang akan tiitétaradigma penelitian
yang dikembangkan oleh peneliti diperlihatkan gambar 3.1.

Penelitian akan dilakukan pada dua kelas, yaitask&bntrol dan kelas
eksperimen, pada masing-masing kelas diterapkarelnpmainbelajaran yang
berbeda, yaitu model pembelajaran tjgsaw untuk kelas eksperimedan
model pembelajaran tipe konvensional untuk kelastrkd Penelitian ini

dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan hasil betajiara dua model
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tersebut. Maka untuk mengetahui hal tersebut ddakuperbandingan pada
akhir pembelajaran. Setelah hal tersebut dilakuk@aka hasil perbandingan

merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan.

Kelompok Pembelajaran Hasil belajar
| PO¥ I kooperatif tipe | Y :
- (Y
—Y_ _,| Hasi
dlbar‘1:j|naka Penelitial
Kelompok Pembelajaran dengan Hasil belajar
II(KontroI) —> model konvensional — VAN
(X2)

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

3.4  Datadan Sumber Data
34.1 Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96) : “Data adalegala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan menyusun suatormabi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipaktaik suatu keperluan.” Dan
menurut Riduan (2003:5) mengatakan “Data ialah mamentah yang perlu
diolah sehingga menghasilkan informasi atau ketgmanbaik kualitatif maupun
kuantitatif yang menunjukan fakta”.

Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamalalam penelitian ini
adalah
» Data prates kelas eksperimen dan kelas kontrol

» Data postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
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3.4.2 Sumber Data Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 107), yang dirmaét dengan sumber
data dalam penelitian adalah subyek dari mana diapat diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalEmgumpulan datanya,
maka sumber data disebut responden yaitu orang iyemgspon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaatuligeratau lisan. Apabila
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen ed#atan yang menjadi
sumber data, sedang isi catatan adalah obyek paneltau variabel penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber d#an dazenelitian ini
adalah siswa kelas 1 SMK Negeri 12 yang sedang ik#ngnata diklat
Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektronika. &gbang ada di sini adalah
data kuantitatif yang berbentuk angka-angka yamgrdieh dari skor prestasi
belajar siswa yang diambil dari nilai tes tertyb@da mata diklat Menganalisis
Rangkaian Listrik dan Elektronika.

3.5 Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, agana (2001: 84)
mengemukakan :

Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, yakihiteimpat diperolehnya
informasi. Elemen tersebut bisa berupa individuJukea, ruma tangga,

kelompok sosial, sekolah , kelas, organisasi damldn. Dengan kata lain
populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen.

Sesuai dengan lingkup penelitian, populasi ataayah data yang menjadi
subyek penelitian ini adalah siswa tingkat satugRnm Keahlian Avionics dan

Program keahlian Aircraft Electrical yang menganidta Diklat Menganalisis
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Rangkaian Listrik dan Elektronika di SMKN 12 Bandumiahun ajaran 2007-
2008 yaitu kelas X KPU dan X EPU.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy yheliti. Mengenai
jumlah sampel menurut Nana Sudjana (2001 : 84) bhahtidak ada ketentuan
yang baku atau rumus pasti, sebab keabsahan satepetak pada sifat dan
karakteristiknya, mendekati populasi atau tidak,kdou pada jumlah atau
banyaknya.Nana Sudajana juga mengatakan (2001 : 85) minisaahpel
sebanyak 30 subyek.

Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan gdenteknik cluster
sampling Teknik cluster samplingadalah teknik penarikan sampel dari populasi
yang cukup besar sehingga dibuat beberapa kelakelampok. Teknik tersebut
sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian karena populasi yang ada
telah dikelompok-kelompokkan berdasarkan kelas.g@endemikian, analisis
sampel ini bukan individu, tetapi kelompok, yaiterippa kelas yang terdiri dari
beberapa individu. Penentuan kelas eksperimen dantrdk dilakukan
berdasarkan data dari guru mata diklat. Sampehdalenelitian ini sebanyak 60
orang yang terbagi dalam dua kelas, yaitu X EPWdi@m keahlian Avionics)
sebanyak 30 orang yang diperlakukan sebagai kelbngksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif digsaw. Sedangkan kelas X
KPU (program keahlian Aircraft Electrical) sebanykorang yang diperlakukan
sebagai kelompok kontrol belajar dengan menggunakadel pembelajaran

konvensional.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apaydatpdiperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalaah tarsebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, makanber data yang diperoleh
didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Teknik Dokumentasi, yaitu untuk mengetahui datagang tertulis.

2. Tes, yaitu cara pengumpulan data melalui sejumédi mengenai materi
yang telah dipelajari oleh siswa dan disampaikapa#la siswa selaku
responden secara tertulis.

3. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pemglan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgel diteliti.
Observasi dilakukan oleh penulis di SMK Negeri Eh&ung.

4. Studi kepustakaan, dilakukan untuk mendapatkan rnmdsi dengan

memanfaatkan literatur yang relevan dengan peaelitii.

3.7 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagy@digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebinamuaegn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesrsghingga lebih mudah diolah.
(Suharsimi Arikunto, 2002: 136). Dalam penelitiam digunakan instrumen
penelitian berupa tes pilihan ganda dengan empldtapi Intrumen harus
mengukur/ menilai secara obyektif, ini berarti bahmilai atau informasi yang

diberikan individu tidak dipengaruhi oleh orang ganenilai.
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Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instruryeng digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sgjdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2002: 134) yang mengatakan bahwa bagrungen yang belum ada
persediaan di Lembaga Pengukuran dan Penelitidkg peneliti yang menyusun
sendiri mulai dari merencanakan, menyusun, mengaajk coba dan merevisi.

Menurut Nurkancana (1986:127), “ Baik buruknya sutds atau alat
evaluasi dapat kita tinjau dari beberapa segiuyaitliditas, reabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda’. Jadi instrumen yang ddékah yang mempunyai

validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya pedabyang tinggi.

3.7.1 Uji validitas

Suharsimi Arikunto (2005 : 65) mengatakan “sebuedh dikatakan valid
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak rdiukji validitas bertujuan
untuk menguji sahih tidaknya item-item dari instempenelitian. Validitas yang
harus diukur adalah validitas soal secara keseturies dan validitas butir soal
atau item.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitastiumen yaitu dengan
cara menghitung koefisien validitas, menggunakamusi Korelasi Product

Moment sebagai berikut:

= NZXY‘(ZX) >Y) e (3.1)
\/(NZXZ _(ZX )2) (NZYZ B (ZY)Z) (Arikunto, 2002: 146)
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Keterangan :

ry = Koefisien antara variabel X dan variabel Y

X = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
Y = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
N = Jumlah responden

Interpretasi mengenai besarnya koefisien koredagat dilihat pada

tabel 3.1.
Tabd 3.1 Uji Validitasdan Kriteria
No. Rentang Nilai Koefisien Korelasi Klasifikasi
1. 0,80<r<1,00 Sangat tinggi
2. 0,60<r<0,80 Tinggi
3. 0,40<r<0,60 Cukup
4. 0,20r<0,40 Rendah
2. 0,00<r<0,20 Sangat rendah

Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemudidanjutkan dengan taraf

signifikansi korelasi dengan menggunakan rumusiblisi tgen: Yaitu :

o Wn=2 (3.2)

(Arikunto, 2002: 263)

dimana: r = koefisien korelasi
n = jumlah responden yang diujicoba
Kemudian jika fiung>tiavel pada taraf signifikanser = 0,05, maka dapat

disimpulkan item soal tersebut valid pada taraigyditentukan.
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3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepattau keajegan alat dalam
mengukur apa yang akan diukur. Menurut Nasutio(1,995: 104),’Reliabilitas
dari alat ukur adalah penting, karena apabila alakur yang digunakan tidak
reliable dengan sendirinya tidak valid’Dan pengertian reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto (2005 : 86) sebagai berikut :

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepesoayang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetapaMakgertian reliabilitas
tes, berhubungan dengan masalah hasil tes. Ataodaega hasilnya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatizdak berarti.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengaken rumus Alpa

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) sebagai berikut :

I’11:|: K } Vemxpal (3.3)
k-1 V,
Harga varians total (¥ dihitung dengan menggunakan rumus :
X
X2 - (Z )?
V, = a0  =a (3.4)

(Arikunto, 2002: 171)

dimana :Z X = Jumlah skor total
N = Jumlah responden
Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika 1> riapetmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar

lanet Maka instrumen tersebut tidak reliabel.
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3.7.3 Uji Tingkat Kesukaran

Untuk menentukan item yang paling memenuhi syaediagai alat
instrumen data, pada penelitian ini dilakukan aya pembeda soal (instrumen).

Suharsimi Arikunto (2005:215) mengatakan “daya pesabsoal adalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antaraa sygmg pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ¢besknpuan rendah)”.

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk at@kgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan

rumus .

p=B (3.5)
JS
(Arikunto, 2002: 208)
dimana : P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu deriganar
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik
sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria yangediihatkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,70 TK<1,00 Mudah
2. 0,30 TK<0,70 Sedang
3. 0,00< TK < 0,30 Sukar

(Sudjana, 1995:137)
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Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar stmbkebut. Tingkat
kesukaran suatu soal dikatakan baik jika nilai By diperoleh dari soal tersebut
sekitar 0,50 atau 50%. Umumnya dapat dikatakanl-ss@d yang mempunyai
nilai TK < 0,10 adalah soal-soal yang sukar; dan soal-sog ggempunyai nilai

TK = 0,90 adalah soal-soal yang terlampau mudah.
3.7.4 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan sebeaappakiemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara siawmg gapat menjawab soal
dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal. Dayd@da suatu soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

:E —E :F)A_F)B ........... (36)
. (Arikunto, 2002: 213)
dimana: D = indeks diskriminasi (daya pentd)

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben
Sebagai acuan untuk mengklasifikasikan data hasilelgian, maka

digunakan kriteria yang diperlihatkan pada tabal 3.
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Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda

No. Rentang Nilai D Klasfikas
1. D <0,20 Jelek
2. 0,20 D<0,40 Cukup
3. 0,40 D <0,70 Baik
4. 0,70 D<1,00 Baik sekali

(Sudjana, 1996:458).

3.8 Teknik Analisa Data

Pada saat data sudah terkumpul maka langkah seigeajyaitu dengan
menganalisis data tersebut melalui pendekatanststati Adapun pengertian
statistika menurut Nana Sudjana (1989: 3) adalalengBtahuan yang
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan dataplpeag atau analisisnya
dan penarikan kesimpulan yang berdasarkan kumpidgésm dan analisis yang
dilakukan”. Urutan langkah-langkah dalam pengolaata pada penelitian ini,
sebagai berikut :

3.8.1  Uji Normalitas Data

Uji Normalitas data ini bertujuan untuk menguji kpla data yang diuiji
itu berdistribusi normal atau tidak. Untuk mend&patdata yang normal maka
digunakan uji distribusi chi kuadrat. Adapun langhangkah pengolahan datanya
yaitu sebagai berikut :
a. Menentukan rentang skor (r)

r = skor maksimum — skor minimum (Nanajand, 1996: 47)
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. Menentukan banyak kelas interval (k)

k=1+3,3logn (Nana Sudjana, 1996: 47)

. Menentukan panjang kelas interval (p)

Rentang skor
r= (Nana Sudjana, 1996: 47)
Banyaknya kelas

. Menentukan daftar distribusi frekuensi variabelat ¢

. Menghitung Mean (rata-rata X)

r 4 f.x
M= x= Zz'f ' (Nana Sudjana, 1996: 67)
Keterangan :

M = x= mean(rata-rata)

f. = frekuensi yang sesuai dengan tanda kejas X

X, = tanda kelas interval atau nilai tengah dari ketéerval

Menentukan simpangan baku (SD)
—\2
_\ (Xi A X) , :
SD= 201 Q (Nana Sudjana, 1996: 95)
Keterangan :
SD = simpangan baku
X =mean(rata-rata)

f. =frekuensi yang sesuai dengan tanda kejas X

n = jumlah responden

. Menentukan batas bawah kelas interval= x, — R&li desimal yang

digunakan kelas interval



h. Menghitung harga bak(Z, )

Z = (X"‘SE X) (Ngalim Purwanto, 2001: 104)
Keterangan :

Z, = harga baku
x,, = batas kelas
X= mean (rata-rata)

SD= simpangan baku

i. Menghitung luas intervall( )
L =L -L,

Keterangan

L, = nilai peluang baris atas
L, = nilai peluang baris bawah

. Menghitung frekuensi ekspektas X
e =L Z f,

k. Menghitung Chi Kuadratx?)

2= (fe)’
€
Keterangan

x* = chi kuadrat hitung

e = frekuensi ekspetasi

f, = frekuensi data sesuai dengan tanda kelas

53
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I.  Membuat tabel uji normalitas untuk variabel Y
m. Hasil perhitungan hitung S€lanjutnya dibandingkan dengan haigaapel

dengan ketentuan sebagai berikut :

Tingkat kepercayaan = 95 %

Derajat kebebasan (dk = k - 3)

Apabilay® hiung< % wabel berarti variabel Ye berdistribusi normal

3.8.2 Uji Homogenitas Dua Varians
Uji homogenitas dua varians ini dilakukan untuk getahui apakah
varians-varians dalam populasi tersebut homogantatak. Dalam hal ini untuk

menguji homogenitas varians dalam populasi digumalkenus :

V= ds (Endi Nugraha, 1985: 23)

T,
1
<|<

x~

Dimana:

V, = Varians terbesar
V, = Varians terkecil

Varians dianggap homogen bilawng < Ravel. Pada taraf kepercayaan 0,95
dengan dk=m — 1 dan dk=rn, — 1. Dalam hal yang lain varians tidak homogen.
Untuk menentukan derajat kebebasannya dapat dic@ngan

menggunakan rumus :

dby =m-1
d, =m-1
Keterangan :

db; = derajat kebebasan pembilang
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db, = derajat kebebasan penyebut
n; = ukuran sampel yang variasinya belajar

n, = ukuran sampel yang variasinya kecil

3.8.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji dpdkpotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidaktuk pengujiannya digunakan
teknik uji-t (t-test). Tes ini digunakan untuk metghui ada atau tidaknya
perbedaan yang berarti dalam hasil/ prestasi beday@ara siswa yang menerima
pembelajaran kooperatif tigggsaw dengan siswa yang menerima pembelajaran
konvensional. Untuk data yang berdistribusi normpkngujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji-t. Adapun landkafgkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Mencari standar deviasi gabungan

Rumusnya :

dsq = \/ (n, _2\’122(”_22_1)\'2 (Endi Nugraha, 1985: 25)
Keterangan :

dsq = deviasi standar gabungan

ny = ukuran sampel yang variansinya besar

n, = ukuran sampel yang variansinya kecil

V1 = variansi besar

Vs = variansi kecil
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. Mencari nilai t

Rumusnya :

X =X,

ds 1,1
nl n2

t= (Endi Nugraha, 1985: 25)

Catatan x, —x, boleh diganti denganx, —x,

Keterangan:

o
1

rata-rata kelompok eksperimen

X, =rata-rata kelompok kontrol
.. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus :

do=n+mn-2 (Endi Nugraha, 1985: 25)

.~ Mencari nilai t dari daftar tabel statistik

Disini akan dicari nilaigpe pada taraf signifikan 1 % dan taraf signifikan 5 %

. Hasil tiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hagga $etelah itu

dapat dilakukan pengujian hipotesis penelitianuyait

a. Jika hiung berada diluar nilai -#ung dan fapey Ho ditolak maka dalam hal
ini terdapat perbedaan hasil belajar antara keléngiksperimen dengan
kelompok kontrol.

b. Jika - tapel < thiung < taves HO diterima maka dalam hal ini tidak terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperidegigan kelompok

kontrol.



